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This thesis discusses the Pedagogical Competencies 

Islamic religious education teachers which relate to the 

moral and spiritual aspects of students. Students who still 

lack enthusiasm for learning are due to poor learning 

management and a lack of teaching staff. Therefore, The 

purpose of this research is to find out pedagogical 

competence of PAI teachers at Lubuk RumbaiWhat is a 

public primary school and PAI teachers' efforts to improve 

teaching skills in Lubuk Rumbai public primary school. 

This type of research uses field research, and has a 

qualitative approach. When collecting data, the researchers 

used surveys, interviews and literature methods. This data 

was collected from various information found, results that 

were relevant to the problem under study were analyzed 

qualitatively through data collection, data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. Elements in 

pedagogical competence have five roles, namely on ability 

understand the character of students, the on ability create 

learning designs, develop a curriculum, the ability to carry 

out educational learning and the ability to evaluate 

learning outcomes. In improving the quality of learning, 

many efforts are made by teachers, one of which is taking 

part in lesson studies and seminars, mastering theory and 

learning, developing curriculum, following actual news 

from learning media. 
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Pendahuluan 

Nilai pendidikan harus ditingkatkan agar lapangan kerja manusia dapat 

meningkat. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pendidikan nasional, yaitu 

pendidikan untuk kehidupan berbangsa. Oleh karena itu, pendidikan nasional 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lapangan kerja swasta mampu 

bersaing dalam menghadapi tantangan globalisasi. Untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, pendidikan merupakan hal yang penting. Pendidikan agama 

sangat penting dalam pendidikan dan tentang beberapa bidang etika dan nilai, 

serta moral dan agama lainnya. Jadi pendidikan Islam menjadi tanggung 

jawab utama sekolah, masyarakat dan pemerintah. Dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru, banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, seperti tinggi 

rendahnya pengaruh terhadap kinerja guru. Diantaranya kita dari pimpinan kepala 

sekolah. Maryono mengatakan, pimpinan yang baik dari kepala sekolah bisa 
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meningkatkan semangat staf untuk bekerja dan mendapatkan pendidikan terbaik 

(Isjoni, 2009:13).  

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Pendidik, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang wajib diperoleh, diterapkan, dan dikuasai oleh guru atau pendidik dalam 

melaksanakan pekerjaan profesionalnya. Untuk melaksanakan tugas mengajar 

dengan sebaik-baiknya, guru harus memiliki 4 (empat) keterampilan yaitu (E 

Mulyasa, 2008: 2). Kompetensi Pedagogik, yaitu kemampuan mengelola belajar 

siswa yang meliputi pemahaman siswa, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk memenuhi 

berbagai potensi yang dimilikiny. Kompetensi Kepribadian, kemampuan manusia 

untuk menjadi kuat, stabil, cakap, bijaksana dan baik budi pekertinya. 

Kemampuan profesional, yaitu kemampuan mempelajari suatu mata 

mengajar secara luas dan mendalam, memungkinkan mereka membimbing siswa 

dalam mencapai standar keunggulan. Keterampilan interpersonal, yaitu 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 

siswa, sesama guru, orang tua/siswa dan masyarakat sekitar. Guru dengan 

kompetensi standar dianggap mampu mengembangkan proses pembelajaran di 

bidang pendidikan (Jamawi, 2013:20). Oleh karena itu, yang dimaksud dengan 

kualifikasi guru adalah proses pembelajaran, keterampilan, kesanggupan, 

keterampilan dan budi pekerti yang dimiliki guru, yang diterapkan dan dikelola 

dalam pendidikan. Guru yang mempunyai kemampuan mengajar yang baik akan 

mampu mengelola pembelajaran secara efektif, sehingga proses belajar mengajar 

dapat berhasil dimanfaatkan untuk mencapai tujuannya. Dari Observasi awal yang 

penulis lakukan di SD Negeri Lubuk Rumbai terdapat suasana kelas sedang 

belajar seperti biasanya namun aktivitas tersebut terlihat adanya kejenuhan peserta 

didik saat berada didalam kelas ada yang mengantuk dan ribut saat guru sedang 

menjelaskan ini menjadi  tugas seorang guru untuk mengkoordinasikan kelas dan 

membuat suasana belajar menjadi baik karena faktor kenakalan yang kadang ada 

beberapa guru tidak mampu untuk bisa menyikapi peserta didik yang nakal. 

 

Metodologi Penelitian  

Berdasarkan hal-hal yang diteliti maka jenis penelitian yang akan digunakan 

adalah penelitian kualitatif. Alasan penggunaan metode ini adalah agar peneliti 

lebih dekat dengan objek yang diteliti, karena peneliti langsung melihat ke objek 

yang diteliti, artinya peneliti bekerja sebagai kunci penelitian/manusia alat 

(Sutopo, 2009:34). Menggunakan metode deskriptif kualitatif merupakan metode 

menganalisis data yang bersumber dari kata-kata tertulis atau perkataan seorang 

pengamat. Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel bebas, baik satu atau lebih variabel 

(independen) tidak dibandingkan atau dengan menggunakan satu variabel dan 

mengubah yang lain (Sugiyono, 2006:67). 

 

Pembahasan 

Kompetensi Guru 

Kompetensi adalah bagian dari standar profesi yang mendukung standar 

etika seperti etika profesi yang ditentukan dalam prosedur dan sistem manajemen 

tertentu. Kompetensi diartikan dan diartikan sebagai suatu tindakan efektif yang 
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melibatkan penelitian dan analisis, analisis dan refleksi, serta memperhatikan dan 

membimbing seseorang untuk menemukan cara untuk mencapai tujuan tertentu 

secara efektif dan efisien. Kekuasaan tidak terbatas usaha melainkan suatu proses 

yang dikembangkan dan dipelajari sepanjang hidup (Mulyasa, 2013:12).  

Kompetensi juga diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan tindakan. 

Hak sesuai hukum nasional. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan; Pasal 1 (10), 

“Kewenangan adalah kemampuan kerja setiap orang yang meliputi sebagian 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan kerja yang mencakup sebagian 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan kerja yang sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

 

Kompetensi Pedagogik  

Pengertian 

Pedagogik adalah ilmu pendidikan atau ilmu pendidikan anak atau pendidikan 

dan remaja. Sains (pedagogik atau pedagogi). Sebagaimana dikemukakan oleh 

ahli Liem sendiri dalam rangka pengajaran ilmu hidup bertanggung jawab dalam 

upaya mendidik anak yang belum mencapai usia dewasa (Liem, 2014:10). 

Menurut Hoogveld, pendidikan adalah ilmu yang mempelajari masalah 

membimbing anak menuju tujuan tertentu, khususnya agar mereka “mampu 

bekerja secara mandiri dalam hidupnya” (Uyoh Sadulloh, 2017:23). Kemampuan 

mengajar tidak hanya berkaitan dengan metode atau bentuk pengajaran dalam arti 

hubungan antara guru dan siswa saja, tetapi juga pada program yang sama dan 

pengelolaan perubahan yang permanen, baik secara individu, sosial, etika, dan 

pekerjaan rumah. (Sudarwan Daniman, 2010:56).  

Menurut Bucat, pembelajaran pendidikan mengacu pada pemahaman manusia 

terhadap proses belajar mengajar (Robert Bucat, 2004: 11). Dari definisi tersebut 

menunjukkan bahwa wilayah kemampuan belajar ada pada proses belajar. Dari 

pengertian tersebut kita dapat melihat bahwa bidang kompetensi merupakan 

bagian yang tidak terpisah oleh pekerjaan guru, mulai dari pengembangan 

program dan perangkat pendidikan. Sampai penilaian pembelajaran. Oleh karena 

itu, materi keterampilan mengajar diawali dari kemampuan membuat program, 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi. Menurut Dunne dan Wrag, 

meskipun keterampilan belajar mudah dilihat, namun tidak selalu dapat 

dituliskan, namun dapat ditafsirkan pada tingkat yang berbeda oleh guru yang 

berbeda (Richard dan Ted Wragg, 2005:37). Guru dengan kemampuan mengajar 

yang baik bisa memahami yang diinginkan serta dibutuhkan oleh siswa dalam 

proses belajar. Ia bisa tahu apa yang harus diajarkan kepada murid-muridnya 

melihat dengan perkembangan intelektualnya. Guru mempunyai ilmu, namun 

juga tahu bagaimana cara menularkannya kepada siswanya. 

 

Unsur-unsur Kompetensi Pedagogik  

Unsur izin mengajar didasarkan pada kebijakan dari Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tentang standar kualifikasi pendidikan 

dan keterampilan guru, serta rincian yang akan dimiliki guru pada mata pelajaran 

magister izin mengajar. Di bawah ini adalah beberapa kualifikasi mengajar dan 

bukti-buktinya (Lukmanul Hakim, 2012: 7). Dalam hal peningkatan keterampilan 

mengajar seorang guru dapat dilakukan melalui beberapa faktor, antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Pemahaman siswa Pestalozzi, seorang sarjana Swiss, dikenal sebagai pionir 

pendidikan klasik. Ditegaskannya, pendidikan hendaknya didasarkan pada 

ciri-ciri dasar anak yang berkembang menurut kaidah-kaidah tertentu. Peran 

utama seorang guru adalah membimbing anak agar tumbuh normal (Syamsul 

Bachri Talib, 2007: 36). Dapat memahami siswa secara mendalam sebagai 

berikut: a) Mengenali siswa menggunakan prinsip-prinsip perkembangan 

kognitif.  b) Mengenali siswa menggunakan nilai-nilai kemanusiaan. 

Mengidentifikasi pemikiran awal siswa. Pemahaman siswa merupakan salah 

satu keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru. Setidaknya ada 4 

(empat) hal yang perlu dipahami guru tentang siswanya, yaitu tingkat 

kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan intelektual. Alisuf 

Sabri dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” menyimpulkan bahwa 

kecerdasan (intelligence), yaitu kemampuan berpikir seseorang yang 

ditunjukkan dalam cara ia berbuat atau melakukan sesuatu untuk 

memecahkan suatu masalah atau bekerja (Alisuf Sabri, 2007:18).  

2. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

Pembelajaran di sekolah menekankan pada penggunaan metode terstruktur 

yang dapat digunakan siswa untuk mengkonstruksi informasi, pengalaman, 

serta gagasan dan keyakinannya sendiri. Merancang pembelajaran, meliputi 

pemahaman landasan pedagogi pembelajaran, yaitu memahami dasar-dasar 

pendidikan, mengajar dan belajar, menentukan proses pembelajaran 

berdasarkan karakteristik siswa, keterampilan yang akan diperoleh dan bahan 

ajar. Rencana program pembelajaran (RKP) adalah rencana tertulis yang 

memuat rencana pembelajaran guru pada saat penyampaiannya. Dalam RKP, 

penting untuk mengungkapkan atau mendukung tujuan pembelajaran yang 

jelas dan dapat dilaksanakan sesuai kondisi setempat. Hal ini sangat 

bermanfaat terutama bagi keberhasilan proses belajar mengajar (PBM). 

3. Implementasi pembelajaran 

Proses belajar dan mengajar, guru dituntut mempunyai strategi supaya 

siswa bisa belajar secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Salah satu cara untuk mencapai rencana tersebut adalah dengan 

mengetahui metode demonstrasi atau metode pengajaran yang sering disebut 

(Roestiyah, 2008:2). Arti dari belajar adalah atur lingkungan belajar, dapatkan 

pendidikan yang sesuai. Metode pengajaran adalah pengetahuan tentang 

metode pengajaran yang digunakan guru. Pengertian lainnya merupakan 

metode penyajian yang digunakan guru untuk mengajar atau menyajikan 

materi pembelajaran kepada siswa di kelas agar materi pembelajaran dapat 

ditangkap, dipahami, dan digunakan dengan baik. Dalam proses 

pembelajaran, pendefinisian aspek umum suatu materi pembelajaran dan 

pembuatan metode hendaknya didasarkan pada karakteristik siswa. Karena 

materi yang dibuat mempunyai tujuan utama untuk membantu siswa 

memperoleh kemudahan dalam belajar. 
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4. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi adalah menilai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

keiinginan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Padanan kata 

asesmen adalah asesmen yang menurut Tardif dkk, yang disebut oleh 

Muhibbin Syah dalam bukunya yang berjudul Psikologi Belajar, mempunyai 

arti: “Suatu metode penilaian untuk menggambarkan prestasi belajar seorang 

siswa sesuai dengan standar tersebut (Muhibbin Syah, 2009: 18) Secara 

umum, dalam konteks akademis, penelitian berupaya untuk memperoleh 

bukti yang menunjukkan tingkat kompetensi dan tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai tujuan program dan menyelesaikan proses 

pembelajaran dalam waktu yang ditentukan. Dan mengukur dan 

mengevaluasi kualitas metode belajar mengajar yang efektif yang digunakan 

oleh guru, serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa guru dapat memiliki keterampilan mengajar 

yang baik sehingga membantunya dalam menyusun rencana pembelajaran 

dan melaksanakannya. Guru harus mampu memahami dasar-dasar 

pendidikan, menerapkan strategi pembelajaran, memutuskan strategi 

pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa, dan membuat strategi 

pembelajaran berdasarkan strategi yang tepat. 

Guru dengan kemampuan mengajar yang baik mampu memahami apa 

yang diinginkan dan dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran. Beliau 

mengetahui apa yang harus diberikan kepada murid-muridnya sesuai dengan 

perkembangan intelektualnya. Guru mempunyai ilmu, namun juga tahu 

bagaimana cara menularkannya kepada siswanya. Salah satu jenis 

kemampuan kerja guru adalah pada kemampuannya mengembangkan 

kurikulum pada tataran pembelajaran, sedangkan guru yang berkemampuan 

pedagogik penuh selalu berusaha memperbaiki proses pembelajarannya 

dengan merancang rencana kurikulum. Hal ini sesuai dengan temuan Parked 

dan Cobie bahwa pengembangan kurikulum dalam pembelajaran yang 

dipimpin guru merupakan upaya untuk meningkatkan program pembelajaran 

yang dipimpin guru. Ini adalah upaya untuk mempromosikan program 

pendidikan yang menggabungkan teori dan praktik. Jenis kegiatan lain yang 

menunjukkan kemampuan mengajar guru adalah memberikan umpan balik, 

seperti yang ditunjukkan dalam mini-pelajaran. Seorang guru dapat 

menggunakan alat penilaian tingkat lanjut yang sesuai untuk melakukan 

penelitian. Pada umumnya ketika guru membuat bahan tes untuk menguji 

kemampuan siswanya, baik tes formatif maupun sumatif, sering kali mereka 

ingin menanyakan soal-soal dari buku yang dimilikinya. yang tidak terlalu 

bagus. 

Upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

Ada beberapa hal penting jika melihat detail di atas. Pertama, kompetensi 

mengajar merupakan kompetensi multifaset yang dimiliki seorang guru yang 
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mencakup pengetahuan, nilai, keterampilan, dan sikap yang tercermin dalam 

pendidikan peserta didik. Kedua, kompetensi mengajar adalah kemampuan guru 

dalam merancang, mengelola, mengarahkan dan mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran serta memahami berbagai karakteristik siswa. Pendidikan dan 

pelatihan seringkali dijadikan sebagai langkah awal untuk maju dalam karir, dan 

seorang guru sangat memerlukan pendidikan dan pelatihan khusus yang berkaitan 

dengan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memperluas wawasan hidup, dan 

akan berdampak pada keterampilan mengajar guru. atau yang disebut dengan 

kemampuan mengajar (Wasty Soemanto, 2008: 9). Keberadaan pengajaran begitu 

penting bagi seorang guru, sehingga kualitas seorang guru dapat diukur dari 

sejauh mana keterampilan tersebut. Oleh karena itu, guru harus terus 

mengembangkan keterampilan yang dimilikinya.  

Bacalah buku teks dengan cermat  

Tidak dapat dipungkiri bahwa buku adalah gudangnya ilmu pengetahuan dan 

jendela dunia. Dengan membaca seseorang dapat memahami dan mengasosiasikan 

suatu materi atau kata-kata. Seorang guru sebagai kolaborator tetap dengan siswa 

selalu berkembang dengan terus menambah pengetahuannya. Hal ini sangat 

penting karena dengan membaca buku, guru dapat memahami permasalahan yang 

dihadapi siswa dan mengetahui cara penyelesaiannya. 

Membaca dan menulis fiksi ilmiah 

Membaca dan menulis artikel ilmiah merupakan kegiatan yang wajib dilakukan 

oleh guru, sedangkan membaca dan menulis artikel ilmiah akan membuat guru 

memahami permasalahan yang dihadapinya. 

Ikuti berita pendidikan terkini 

Beradaptasi dengan perkembangan saat ini merupakan suatu pedoman penting, 

karena perkembangan saat ini akan semakin menimbulkan permasalahan baru dan 

solusi baru. Sebagai seorang guru yang baik, Anda harus mewaspadai apa yang 

terjadi di lingkungan dan masyarakat global agar Anda memiliki media 

pendidikan terkini yang dapat digunakan untuk pembelajaran. 

Mengikuti pelatihan 

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Anda 

adalah dengan berpartisipasi dalam pelatihan. Pendidikan biasanya merupakan 

lembaga profesional atau lembaga terkait yang ditunjuk pemerintah untuk 

mengkomunikasikan kebijakan. Dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 

meningkatkan keterampilan mengajar para guru, diperlukan banyak pembelajaran 

yang berkesinambungan sehingga dapat mengedepankan gaya belajar terkini dan 

menggugah minat anak untuk bekerja keras dan semangat serta belajar sambil 

belajar. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemampuan mengajar memegang peranan yang sangat penting dalam 

pekerjaan seorang guru, hal ini dikarenakan kemampuan guru dalam memahami 

siswa dengan hubungan emosional hingga dapat menjalin komunikasi yang baik 

dan memudahkan guru dalam mengajar siswanya. Keterampilan mengajar guru 

PAI di SDN Lubuk Rumbai sangat baik. Dari hasil wawancara kepada kepala 

sekolah tentang kemampuan mengajar guru PAI. Untuk dapat meningkatkan mutu 

pendidikan agama, guru harus memiliki keterampilan mengajar. Indikator 

kualifikasi mengajar adalah: 
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1. Kemampuan memahami karakter siswa 

Untuk memahami karakter siswa, guru harus memahami karakteristiknya. 

Siswa mempunyai ciri khas tersendiri yang berbeda satu sama lain dalam hal 

minat, kemampuan motivasi, kemampuan menyerap pelajaran, tingkat 

perkembangan, tingkat intelektual dan mempunyai perkembangan sosial 

tersendiri. Guru dapat mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik 

siswa untuk memudahkan pembelajaran. Ciri-ciri tersebut terkait dengan aspek 

fisik, intelektual, sosial, emosional, perilaku dan budaya. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru agama Islam memahami siswa dengan memeriksa kepribadian 

dan kecerdasannya, serta merevisi bahan ajar agar siswa tidak lupa dan dapat 

terus membacanya. Dan terus jelaskan pelajaran minggu lalu untuk mengingatkan 

Anda lagi. 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan guru Pendidikan agama islam di SD 

Negeri Lubuk Rumbai sudah memiliki kemampuan yang baik dalam memahami 

karakter peserta didik, itu terlihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Guru pendidikan agama islam mengulang pelajaran lagi dengan memberikan 
pertanyaan seperti kuis pendek itu guna untuk membuat semangat peserta didik 

agar bisa aktif dan giat dalam belajar. Itu bisa menjadi penilaian untuk guru 

memahami karakter dari beberapa peserta didik, untuk yang memang kurang 

dalam keaktifan maka gurunya terus mengulang pembelajaran itu lagi dengan 

tidak memaksakan peserta didik untuk bisa menjawab, karena jika terus dipaksa 

maka peserta didik akan takut untuk belajar. 

2. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran 

Dalam pencapaian yang diharapkan terlebih dahulu harus mempunyai 

rencana agar dapat dilaksanakan sesuai rencana. Demikian pula, pembelajaran 

memerlukan perencanaan. Saat membuat pelajaran, bagian-bagian yang perlu 

dibicarakan adalah: 

a. Menyelenggarakan struktur belajar Penting untuk mengembangkan metod 

pengelolaan pembelajaran yang digunakan sebagai metode untuk mentransfer 

materi kepada siswa untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dari hal tersebut 

salah satu bentuk kompetensi Guru dan pengajaran adalah bagaimana guru 

mampu menentukan tindakan yang tepat. Hasil observasi yang peneliti 

lakukan di kelas V di SD Negeri Lubuk Rumbai bahwa ibu Hoirul Ahyani 

dalam memilih metode sesuai dengan kondisi kelas saat ia mengajar. Dimana 

ibunya menjelaskan materi ajar dan didengar oleh peserta didik. Karena selain 

metode ceramah ibunya juga memakai metode diskusi dan Tanya jawab 

untuk bisa menarik peserta didik agar bisa aktif dalam belajar kelaspun 

terlihat kondusif.  

b. Merencanakan bahan Pelajaran. Supaya bahan ajar dapat terdistribusi secara 

teratur dan sistematis, harus ada pengorganisasian agar materi yang diberikan 

selaras dengan tujuan pembelajaran. Menurut Handoko, organisasi adalah 

pengorganisasian kerja sama dengan uang, materi, dan sumber daya dalam 

suatu kelompok. Dapat disimpulkan bahwa untuk setiap kelas harus dibentuk 

lingkungan belajar yang bisa menyusun dan membentuk hubungan-hungan 

kekompakan antara peserta didik yang lainnya. Itu bisa diatur oleh guru nya 

sendiri. 

c. Merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran. Media dan sistem 

pendidikan merupakan alat transformasi informasi oleh guru untuk siswa. 
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Saat ini, ada banyak hal yang dapat dipikirkan sendiri oleh para guru. Guru 

diharapkan memiliki pemahaman yang jelas tentang media, sehingga dapat 

menggunakannya secara efektif. Menurut hasil penelitian peneliti di daerah, 

media yang digunakan sudah baik dan bagus. mampu merancang media dan 

sumber pembelajaran yang dapat digunakan secara efektif selama proses 

belajar mengajar. Namun bagi pembaca tingkat lanjut atau modern, guru 

masih menggunakan buku LKS karena materi pembelajaran yang 

terkomputerisasi belum dikembangkan dan diuji oleh guru. 

d. Merencanakan pengelolaan kelas. Guru saat ada didalam ruangan kelas mesti 

bisa mengatur dan mengelola kelas dengan tentram. Dari hasil observasi 

bahwa memang ditemukan nya guru-guru yang piket keliling ini agar peserta 

didik tidak ada lagi yang berada diluar kelas. Karena sudah jadi kebiasaan 

ketika jam masuk masih saja yang duduk-duduk diluar ataupun dikantin. Dan 

upaya sekolah melakukan ini baik agar tidak menjadi keributan untuk setiap 

kelas yang mungkin gurunya masih belum datang. 

3. Mengembangkan Kurikulum. Kurikulum adalah suatu rencana pengajaran 

atau beberapa mata pelajaran yang diselenggarakan dalam rangka 

menyelesaikan suatu program untuk memperoleh gelar (Ramayulis. 2008). 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama islam di SD 

Negeri Lubuk Rumbai Ibu Hoiril Ahyani tentang perkembangan kurikulum 

mengatakan bahwa untuk bisa mengembangkan kurikulum perlunya untuk 

membentuk KKG dan bentuk penataran guru agar bisa mencapainya. 

Biasanya untuk kegiatan KKG kami mengikuti kegiatan dari dinas dimana 

dalam kegiatan tersebut kami dibentuk per tim untuk meninjau dan 

melaksanakan kegiatan yang sudah diselenggarakan oleh pihak dinas. 

Dari hasil observasi peneliti memang untuk pembelajaran atau sebuah 

peningkatan untuk seorang guru memang perlu untuk ditindak lanjutkan 

karena dengan perkembangan era sekarang banyak sekali pembaharuan dan 

ilmu-ilmu yang bisa didapatkan jika gurunya masih mau untuk meningkatkan 

namun karena minimnya banyak kendala-kendalanya maka agak mempersulit 

guru untuk mencapai itu semua. 

4. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik. Dalam proses 

belajar, guru dituntut mempunyai keterampilan yang diperlukan untuk 

menciptakan pembelajaran dan berdialog serta melakukan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Ada 6 cara dalam 

melakukan ceramah dan diskusi, yaitu: 

a. Pembuka Pelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hoiril Ahyani saat sebelum 

membuka pembelajaran, beliau menyampaikan: Sebelum memulai 

pembelajaran, saya mohon doanya dan membuka pembelajaran dengan 

memberikan penjelasan tentang mata pelajaran yang akan diajarkan.. 

Melihat dulu kondisi kelas menyesuaikan agar kondisinya tidak rebut 

makan saya beri dulu ruang untuk peserta didik mempersiapkan apa yang 

perlu disiapkan selanjutnya barulah memulai Pelajaran. 
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b. Mengatur kegiatan belajar mengajar 

Keberhasilan  tergantung pada bagaimana guru mengelolanya. Dalam 

pengelolaan pembelajaran hendaknya guru mempelajari secara jelas dan 

menyeluruh apa yang dijelaskan kepada siswa, pilihlah metode yang 

sesuai dengan materi dan situasi siswa, menggunakan media yang 

berbeda-beda agar terjadi pembelajaran yang lebih menarik, 

memberdayakan dan menekankan pada hal yang penting. sesuatu. 

mendorong perilaku baik di kalangan siswa. Dapat disimpulkan bahwa 

cara seorang guru mengorganisasikan kelasnya dan mengembangkan 

perilaku yang diinginkan siswa dapat mengurangi atau menghilangkan 

perilaku buruk, mengembangkan hubungan interpersonal dalam situasi 

sosial dan emosional, serta mengembangkan pengaturan pengelolaan yang 

baik. 

c. Komunikasi dengan siswa 

sDalam kegiatan pembelajaran, capaian materi kepada siswa 

hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa terhadap 

apa yang akan dijelaskan.Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Hoiril 

Ahyani mengatakan bahwa: Dalam berkomunikasi dengan anak muri 

gunakan bahasa yang santun dan bisa untuk dipahami oleh anak murid, 

apalagi kalau untuk di sebuah dusun ini kadang anak tidak paham kalau 

kita memakai bahasa yang berat. Maka dalam komunikasi dengan siswa 

itu kalau memakai bahasa Indonesia baik gunakan bahasa yang mudah 

untuk mereka mengerti.  

5. Kemampuan dalam Mengevaluasi pembelejaran  

Guru dapat melakukan evaluasi secara berkesinambungan terhadap proses 

dan hasil pembelajaran. Guru mengevaluasi efektivitas sistem hasil 

pembelajaran dan menggunakan informasi dari hasil penilaian untuk 

merancang program pemeliharaan dan peningkatan. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Hoiril Ahyani, beliau menyampaikan bahwa: 

Pembelajaran dinilai dengan memberikan pekerjaan rumah harian, tanya 

jawab di kelas, pemberian pekerjaan rumah, ujian tengah semester dan 

ulangan. Jika nilai siswa masih di bawah KKM, kami akan memberikan 

kursus remedial kepada siswa untuk mencapai nilai KKM.. Biasanya kami 

berikan tugas berupa menulis dikertas karton sebuah lukisan atau gambaran 

ayat suci al-qur’an itu semacam hasil kreasi tangan. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa yang dikatakan oleh guru bersangkutan 

sesuai dengan keadaan namun karena peserta didik sennag dan aktif dalam 

pembelajaran PAI itu tidak berlangsung dipelajaran yang lain karena basic 

dari guru yang berbeda-beda kadang masih ada guru yang melalaikan peserta 

didik dengan meninggalkan kelas yang tidak kondusif.  

 

Upaya dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

Guru harus memiliki kualifikasi akademik, keterampilan dan sertifikat studi. 

Sebab guru merupakan orang yang mempunyai peranan penting dalam 
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menciptakan sumber daya manusia yang baik. Namun yang jelas sumber daya 

manusia saat ini masih lemah. Seperti hasil wawancara peneliti dengan kepala 

sekolah SD Negeri Lubuk Rumbai mengatakan bahwa: Untuk sekarang masih 

sangat rendah dan kurang upgradenya, karena jika kita ingin belajar banyaknya 

metode-metode dan bahan-bahan yang bisa kita lihat di youtube ataupun media 

online yang lainnya, itu bisa menjadi bahan baru untuk guru bisa belajar dan 

mengembangkan ilmu-ilmu baru lagi. Pengajaran yang baik dan efektif juga akan 

melahirkan individu. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar guru, antara lain: 

 

Mengikuti Lesson Study dan kegiatan Seminar 

Keterlibatan guru pada program studi dan pengembangan literatur ilmiah 

juga dapat menjadi contoh pengembangan profesi guru melalui peningkatan 

keterampilan guru. Layanan ini memungkinkan guru berinteraksi secara ilmiah 

dengan rekan lainnya. Seperti disampaikan oleh kepala sekolah dalam hasil 

wawancara beliau mengatakan bahwa: Untuk bisa memperoleh kompetensi yang 

lebih baik maka kami mengadakan sebuah pelatihan untuk seorang guru, guru 

yang ditunjuk untuk ikut dalam pelatihan kemudian dari hasil pelatihan tersebut 

dapat di bagikan dan diterapkan ilmunya kepada guru yang lainnya. Ini 

merupakan cara utama yang kami lakukan untuk bisa meningkatkan kompetensi 

terbaru untuk guru disini. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan bahwa dengan melihat 

metode dan bahan ajar yang disampaikan oleh guru PAI masih menggunakan 

metode ceramah Tanya jawab. Dan seperti kurang efektif untuk belajar yang 

berbasis lebih terbaru. karena mungkin bnayak nya metode lain belum bisa 

diterapkan oleh guru mata pelajaran nya. 

 

Menguasai teori dan pembelajaran 

Keterampilan mengajar yang menjadi unsur evaluasi pekerjaan seorang guru 

adalah keterampilan yang memungkinkan seseorang mempelajari konsep dan 

prinsip pembelajaran. Dimana guru akan dapat menentukan berbagai cara, 

strategi, cara dan teknik pembelajaran yang mengajarkan kreativitas sesuai dengan 

kemampuan guru. 

Dengan itu guru harus bisa menyesuaikan dengan metode dan karakteristik 

peserta didik saat sedang proses belajar mengajar. Seperti yang disebutkan oleh 

kepala sekolah beliau mengatakan bahwa: Untuk metode yang masih 

menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab kemudia memberikan tugas 

kepada peserta didik itu masih kurang efektif karena bisa menyebabkan keributan 

didalam ruang kelas hingga terjadi tidak efektifnya saat belajar. Dari hasil 

observasi peneliti memang masih banyak guru yang hanya menggunakan metode 

itu-itu saja, mungkin juga karena sudah biasa oleh sebabnya menjadi bahan yang 

paling ampuh untuk bisa mengajar saat berada dikelas.  

 

Mengembangkan kurikulum dengan melibatkan peserta didik 

Kurikulum merupakan suatu proses pembelajaran yang mempunyai 

kedudukan penting, karena semua kegiatan pendidikan bermuara pada kurikulum. 

Kurikulum sekolah sangat penting sebagai lingkungan pengajaran sehingga perlu 

diciptakan secara nyata. Perkembangan kurikulum tercapai karena sifat kurikulum 
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yang dinamis, senantiasa berubah, menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah 

upaya kompetensi pedagogik guru Pendidikan agama islam ini kepala sekolah 

serta guru yang memiliki tanggung jawabnya sudah mengupayakan dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik seperti mengikuti pelatihan dan seminar. 

Selain itu juga kepala sekolah nya sudah berencana untuk mengirimkan beberapa 

guru untuk mengikuti pelatihan khusus untuk bisa dikembangkan kepada guru 

lainnya. Kemudian untuk perkembangan kurikulumnya sedang dalam proses 

perubahan menjadi kurikulum merdeka yang sedang dalam proses, dimana akan di 

coba pada tahun ajar yang akan datang. Untuk itu setiap guru diminta untuk terus 

belajar dan memahami dalam kemampuan dalam pembelajaran dibidang nya 

masing-masing. 

 

Mengikuti berita aktual dari media pembelajaran  

Tujuan utama penggunaan media pembelajaran merupakan upaya untuk bisa 

meningkatkan efektifitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Karena media pembelajaran bisa membantu menyampaikan informasi secara lebih 

visual.  

Dalam wawancara bersama dengan kepala sekolah SD Negeri Lubuk 

Rumbai mengatakan bahwa untuk zaman sekarang sudah canggih sangat mudah 

bagi guru untuk belajar menggunakan media yang sudah tersedia dan bisa belajar 

dari rumah kapanpun dan dimana pun, itu juga bisa mencari bahan apa saja yang 

bisa didengar dan ditonton untuk bisa dipelajari. 

 

Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Kompetensi Pedagogik guru PAI di 

SD Negeri Lubuk Rumbai pembahansan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Lubuk 

Rumbai sudah memiliki kompetensi yang cukup baik. Dari kelima unsur 

kompetensi pedagogik. Pertama Pemahaman terhadap peserta didik guru sudah 

memiliki kemampuan yang baik dalam memahami karakter peserta didik, dilihat 

dari proses belajar mengajar langsung. Kedua kemampuan dalam membuat 

perancangan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa persiapan mengajar 

digunakan sebagai dasar acuan untuk menyusun rencana pembelajaran agar 

maksimal dan terarah menjadi efektif dan efisien ini menjadi tugas seorang guru 

untuk berlatih dan menggunakan rancangan pembelajaran yang sesuai. Ketiga, 

mengembangkan kurikulum untuk dapat mengembangkan kurikulum, guru harus 

mampu menyusun kurikulum sesuai dengan tujuan terpenting kurikulum dan 

menggunakan strategi pengajaran sesuai dengan tujuan dan bidang pembelajaran. 

Hak belajar yang keempat adalah kemampuan guru menyimpulkan atau 

mengulangi apa yang dijelaskan guru. Ada beberapa peserta didik yang mampu 

atau bisa menyimpulkan namun ada beberapa darinya. Kelima kemampuan dalam 

mengevaluasi pembelajaran untuk mengevaluasi pembelajaran biasanya guru 

memberikan tugas harian kepada peserta didik dan mengulang kembali penjelasan 

dari minggu lalu untuk bisa diingat kembali oleh peserta didik.  

Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan Kompetensi 

pedagogik melalui berbagai macam cara seperti mengikuti kegiatan diantaranya 

lesson study dan seminar kemudian dengan meningkatkan dalam pengelolaan 
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kelas, melakukan pengembangan kurikulum dan evaluasi pembelajaran. Adapun 

usaha kepala sekolah untuk bisa meningkatkan kompetensi pedagogik akan 

adanya sebuah pelatihan khusus untuk guru dengan mengirimkan guru untuk 

mengikuti pelatihan harapannya dari apa yang diperoleh tersebut bisa dipelajari 

oleh guru dan dikembangkan lagi kepada peserta didik guna untuk meningkatkan 

mutu sekolah.  
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